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RINGKASAN 

Pelaku dan Pelapor berdamai dengan melahirkan sebuah akta perjanjian damai yang disetujui 

oleh kedua belah pihak disertai dengan pencabutan laporan oleh Pelapor. Seperti yang terjadi 

pada sebuah kasus penipuan yang terjadi di Banjarmasin dengan nomor perkara 

1145/Pid.B/2020/Pn.Bjm. Tindak pidana penipuan tersebut berawal dari pemberian cek 

kosong oleh Pelaku ES kepada Pelapor sebagai jaminan terhadap jual-beli sembako, namun 

ES dalam transaksi ini hanya sebagai penjamin apabila transaksi tersebut tidak lunas hingga 

jatuh tempo, dan bukan sebagai pembeli yang sebenarnya. Pembeli sebenarnya dilakukan oleh 

A dan B dengan Pelapor. Kemudian ketika pembayaran telah jatuh tempo, Pelapor mendapati 

bahwa cek yang diberikan oleh Pelaku ES tersebut ternyata tidak dapat dicairkan lantaran 

saldo tidak cukup, sehingga Pelaku ES dilaporkan oleh Pelapor ke Kepolisian Daerah 

(POLDA) Kalimantan Selatan, ketika masuk dalam tahap penyidikan, Pelaku ES dengan 

inisiatif sendiri mengajak Pelapor untuk berbicara secara kekeluargaan di luar kepolisian untuk 

berdamai melalui mediasi, Pelapor pun menyetujui tawaran Pelaku ES untuk berdamai, 

sehingga di dalam mediasi tersebut Pelaku diminta untuk membayar semua kerugian yang 

dialami Pelapor termasuk ganti kerugian imateril yang juga telah dipenuhi oleh pelapor, 

sehingga Pelapor dan Pelaku ES berdamai dan menuangkan isi perdamaian tersebut ke dalam 

surat perjanjian damai, kemudian diberitahukan kepada penyidik, sehingga penyidik 

kemudian menanggapi dengan memanggil Pelapor dan Pelaku ES untuk datang dan 

menandatangani surat perjanjian damai yang dikeluarkan oleh kepolisian yang juga telah 

ditandatangani oleh Pelaku ES dan Pelapor disusul dengan pencabutan laporan, namun 

penyidik dengan tanpa alasan, melanjutkan penyidikan dan melimpahkan perkara kepada 

Penuntut Umum untuk dilakukan penuntutan sehingga pada akhirnya Tersangka ES 

dinyatakan bersalah dan dijatuhi pidana oleh pengadilan negeri Banjarmasin. 

Dengan berdasarkan permasalahan hukum tersebut penulis ingin meneliti dapat 

tidaknya tindak pidana penipuan yang telah diselesaikan melalui mediasi pada tingkat 

penyidikan kembali diperiksa dan diadili, lalu bagaimana dengan kepastian hukum 

terhadap hak pelaku tindak pidana penipuan yang telah melaksanakan dan memenuhi 

mediasi pada tingkat penyidikan. 

Metode penelitian atas masalah hukum tersebut dilakukan dengan menggunakan jenis 

penelitian hukum normatif dengan mengacu pada bahan-bahan hukum yang terdiri 

dari bahan hukum primer, sekunder, dan tersier atas masalah yang dihadapi dan 

merupakan penelitian yang bersifat preskriptif dengan tujuan untuk mendapatkan 

kebenaran koherensi. Penelitian ini menggunakan pendekatan perundang-undangan 



 

x 

 

atau (statue approach), pendekatan konseptual (conceptual approach), dan 

pendekatan kasus (case approach).Ada pun hasil yang didapat dari penelitian ini 

adalah:  

Pada proses pemeriksaan tingkat penyelidikan ataupun penyidikan yang tetap 

dilanjutkan, meski antara pelaku dan korban telah terjadi perdamaian tanpa melibatkan 

pihak kepolisian, pada dasarnya tidak mengandung nilai keadilan dan kemanfaatan, 

meskipun tindakan penyelidik atau penyidik tersebut tidak bertentangan dengan 

hukum, sehingga menurut penulis keputusan yang dibuat kepolisian tanpa 

mengindahkan perdamaian antara pelaku dan korban sangat merugikan bagi semua 

pihak, di mana terjalinnya hubungan yang baik antara pelaku dan korban melalui 

perdamaian yang mereka adakan kembali rusak lantaran kasus tersebut ternyata 

kembali dilanjutkan pemeriksaannya.  Berdasarkan hukum materiil pelaku tindak 

pidana penipuan pada tahap penyidikan, hanya mendapat haknya untuk tidak 

mendapatkan tindakan pemidanaan apa pun, ketika ia telah melaksanakan perdamaian 

dengan menggunakan mekanisme penyelesaian restorative justice yang secara 

administrasi didaftarkan pada kepolisian sebagai penghentian penyidikan demi hukum 

yang merupakan penyelesaian perkara pada tingkat penyidikan. Selama perkara itu 

tidak mendapatkan pengakuan secara administrasi oleh kepolisian sebagai perkara 

yang diselesaikan karena restorative justice, maka perkara tersebut masih dapat 

dilanjutkan pada tahap penuntutan. Terhadap hal tersebut terjadi benturan asas antara 

kepastian hukum dan keadilan yang menyebabkan konflik. 

Berdasarkan hasil yang didapat tersebut di atas, maka penulis memberikan beberapa 

saran, yaitu: Pertama, guna memberikan nilai asas kemanfaatan dan keadilan terhadap 

peraturan tentang penyelesaian perkara melalui restorative justice pada tingkat 

penyelidikan atau penyidikan, perlu adanya pengaturan yang jelas dan tegas terhadap 

perbuatan apa saja yang telah dilakukan oleh pelaku dan korban untuk memperoleh 

perdamaian atas tindak pidana penipuan yang terjadi baik sebelum atau pun saat 

perkara dalam proses pemeriksaan di kepolisian. Kedua, perlu adanya pemahaman 

akan keadilan yang tidak hanya memperhatikan aspek normatif terhadap suatu 

perkara, baik itu oleh kepolisian, kejaksaan ataupun pengadilan, melainkan harus 

memerhatikan prinsip progresif dari jalannya keadilan pada negara Indonesia untuk ke 

depannya, dengan mengakomodasi pemidanaan menggunakan jalan non-litigasi 

dengan cara penyelesaian konflik melalui ganti kerugian dan pemulihan kerusakan 

yang disebabkan tindak pidana penipuan, dengan mengacu pada nilai-nilai yang 

hendak restorative justice capai, sehingga dimungkinkan hakim memberi 

maaf/pengampunan (rechterlijk pardon) tanpa menjatuhkan pidana/tindakan apa pun 

terhadap terdakwa, sekalipun telah terbukti adanya tindak pidana dan kesalahan. 

  



 

xi 

 

PERJANJIAN DAMAI ANTARA KORBAN DAN PELAKU  

TINDAK PIDANA PENIPUAN DALAM RANGKA 

RESTORATIVE JUSTICE PADA  

TINGKAT PENYIDIKAN 

Juan Fellix Ericson 

 

ABSTRAK 

Penelitian ini dilatarbelakangi oleh salah satu kasus tindak pidana penipuan yang 

terjadi di Banjarmasin, di mana dalam perkaranya telah terjadi perdamaian antara 

pelaku dan korban di luar kantor kepolisian, namun meskipun penyidik telah 

mengetahui adanya perdamaian tersebut penyidik tetap menindaklanjuti pemeriksaan 

penyidikan hingga perkara tindak pidana tersebut kemudian diputus dan dinyatakan 

bersalah di pengadilan. 

Penelitian atas masalah hukum tersebut dilakukan dengan menggunakan jenis 

penelitian hukum normatif dengan mengacu pada bahan-bahan hukum yang terdiri 

dari bahan hukum primer, sekunder, dan tersier atas masalah yang dihadapi dan 

merupakan penelitian yang bersifat preskriptif dengan tujuan untuk mendapatkan 

kebenaran koherensi.  

Hasil akhir penelitian didapatkan, bahwa: Pertama, dilanjutkannya pemeriksaan baik 

pada tahap penyelidikan ataupun penyidikan atas perkara tindak pidana penipuan yang 

telah diselesaikan secara damai tidaklah bertentangan dengan hukum, namun 

bertentangan dengan asas keadilan dan kemanfaatan, serta merugikan semua pihak. 

Kedua, pelaku tindak pidana penipuan pada tahap penyidikan, hanya mendapat 

haknya untuk tidak mendapatkan tindakan pemidanaan apa pun, ketika ia telah 

melaksanakan perdamaian dengan menggunakan mekanisme penyelesaian restorative 

justice yang secara administrasi didaftarkan pada kepolisian. 

 

Kata Kunci (keyword): Restorative justice, Perjanjian Damai, Tindak Pidana 

Penipuan, Penyidikan.  
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